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Abstract: The Effect of Using Liveworksheet Learning Video Towards Students
Problem Solving Ability On Environmental Change Materials. The research aimed to
know the effect of using learning video in liveworksheet towards students’ problem
solving ability at SMAN 1 Bandar Lampung on environmental change material for class
X of the 2021/2022 academic year. The research design used in this study is the non-
equivalent control group design. The research took sample of 72 students consisting of
class X MIPA 4 as a control class and X MIPA 5 as an experimental class with
purposive sampling technique. Problem solving ability data obtained from pretest-
posttest were analyzed using the Independent sample t-test analysis technique. The
results showed that at the 0.05 significance level, the Sig. value was obtained. (2-tailed)
0.004 < 0.05. So it can be concluded that there is a significant effect of the use of
learning videos in live worksheets towards the problem solving abilities of students on
the material of environmental change.
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Abstrak: Pengaruh Penggunaan Video Pembelajaran dalam Liveworksheet
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah pada Materi Perubahan Lingkungan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh video pembelajaran dalam
Liveworksheet terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa di SMAN 1 Bandar
Lampung pada materi perubahan lingkungan pada kelas X semester genap tahun ajaran
2021/2022. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  adalah Non
equivalent control group design. Sampel penelitian berjumlah 72 peserta didik yang
terdiri dari kelas X MIPA 4 sebagai kelompok kontrol dan X MIPA 5 sebagai kelompok
eksperimen dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Data kemampuan
pemecahan masalah dianalisis menggunakan teknik analisis Independent sample t-test.
Hasil penelitian menunjukan bahwa pada taraf signifikansi 0,05 didapatkan nilai Sig. (2-
tailed) 0,004 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari penggunaan video pembelajaran dalam liveworksheet terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi perubahan lingkungan.

Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah, liveworksheet, video pembelajaran
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PENDAHULUAN

Sejalan dengan perkembangan globalisasi, keterampilan dalam bidang pendidikan
juga terus berkembang. Salah satu keterampilan yang penting dalam bidang pendidikan
adalah kemampuan pemecahan masalah (problem solving). Kemampuan pemecahan
masalah, khususnya dalam pembelajaran biologi telah menjadi tujuan utama proses
pendidikan di berbagai negara (lonita, 2020). Menurut Chi dan Glaser (Sujarwanto dkk.,
2014), kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu domain kognitif tingkat
tinggi yang didalamnya termasuk peserta didik mendapatkan informasi dan
mengorganisasikan suatu masalah dalam bentuk struktur pengetahuan.

Berdasarkan hasil dari Programme for International Student Assessment (PISA)
pada aspek sains pada tahun 2018, Indonesia berada pada peringkat 71 dari 79 negara
dengan skor rata-rata 396 sedangkan skor rata-rata internasional yaitu 489 (OECD,
2019) Disamping itu, berdasarkan hasil laporan Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia
(AKSI), hanya 1,22% peserta didik di Provinsi Lampung yang mampu menerapkan dan
mengomunikasikan konsep sains untuk menyelesaikan masalah non rutin, baik pada
situasi praktis maupun penelitian (Pusdatin Kemendikbud, 2019). Penyebab rendahnya
kemampuan pemecahan masalah siswa ini dikarenakan mayoritas pendidik belum
menyediakan soal berbasis masalah sehingga peserta didik cenderung hanya mencapai
level kognitif menghafal konsep (lonita, 2020).

Untuk meningkatkan pemecahan masalah siswa, pendidik sebaiknya menyediakan
media, alat, dan bahan pembelajaran yang memadai dan sesuai dengan kurikulum
(Syarifudin, 2020). Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan pendidik
untuk mengajar, sehingga pesan dari materi yang disampaikan menjadi lebih jelas dan
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien (Nurrita, 2018). Contoh
media pembelajaran adalah video pembelajaran. Video pembelajaran dapat menyajikan
gambar, diagram, grafik, maupun hal-hal yang terkait dengan permasalahan di sekitar
peserta didik sekaligus mendengarkan materi pembelajaran. Hal ini tentu akan
membantu peserta didik dalam memecahkan permasalahan karena peserta didik akan
merasa lebih mudah memahami masalah yang disediakan (Harefa dan Laia, 2021).

Hasil survei pra-penelitian yang dilakukan peneliti terhadap peserta didik di SMAN
1 Bandar Lampung, media pembelajaran yang sering digunakan adalah Media Power
Point, tetapi 66,7% peserta didik merasa pembelajaran biologi lebih mudah dimengerti
dengan bantuan video pembelajaran. Selain dengan memanfaatkan media pembelajaran,
pendidik juga harus dapat menyediakan bahan ajar yang memadai. Salah satu bahan ajar
yang digunakan dalam kurikulum 2013 adalah Lembar Kerja Peserta didik (LKPD)
(Umbaryati, 2016). Berdasarkan hasil observasi peneliti, LKPD yang dikerjakan oleh
peserta didik belum berbasis pemecahan masalah.

Salah satu laman LKPD yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik dan peserta didik
adalah liveworksheet. Liveworksheet dapat membantu peserta didik untuk aktif dalam
pembelajaran dan memberikan kemudahan dalam belajar (Fauzi, dkk., 2021). Penelitian
serupa dilakukan oleh Ulina dkk. (2013), yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari
penggunaan media video pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dkk. (2014) menyatakan
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa yang didapatkan dari nilai Lembar Kerja
Siswa (LKS) memiliki kriteria nilai sangat tinggi (85.68%). Penelitian lainnya
dilakukan oleh Khikmiyah (2021) bahwa hasil kemampuan pemecahan masalah
peserta didik berada pada kategori sangat baik (76,92%) setelah melakukan
pembelajaran menggunakan liveworksheet.
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Indikator pemecahan yang digunakan dalam penelitian ini dimodifikasi dari Paidi
(2010) yaitu mengenal masalah, merumuskan masalah, menemukan alternatif solusi,
memilih alternatif solusi, dan melakukan pemecahan masalah. Berdasarkan
permasalahan yang telah diuraikan diatas, video pembelajaran dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif media pembelajaran, dan liveworksheet dapat dimanfaatkan sebagai
salah satu laman yang dapat mempermudah pendidik menyediakan LKPD berbasis
masalah. Dengan memanfaatkan video pembelajaran dalam liveworksheet,
diharapkannya terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian Quasi Experimental Design. Pola
penelitian yang digunakan yaitu Non-equivalent control group design dengan
menggunakan instrumen berupa tes. Penelitian ini dilaksanakan pada April-Mei
semester genap tahun ajaran 2021/2022 pada kelas X IPA di SMAN 1 Bandar
Lampung. Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling yang
merupakan teknik sampling berdasarkan ciri-ciri tertentu (Hasnunidah, 2017).

Sampel penelitian yang digunakan sebanyak 72 peserta didik dari kelas X MIPA 4
sebagai kelompok kontrol dan X MIPA 5 sebagai kelompok eksperimen. Penelitian ini
terdiri dari tiga tahap yang meliputi tahap pra-penelitian, tahap penelitian, dan tahap
akhir. Data yang didapatkan dari penelitian ini yaitu data kuantitatif dari hasil tes
kemampuan pemecahan masalah pada materi perubahan lingkungan. Sebelum
instrumen digunakan, maka perlu dilihat kelayakan instrumen dengan uji validitas
menggunakan Koefisien Korelasi Pearson dengan bantuan SPSS versi 25 for windows.
Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan hasil bahwa 10 soal tes layak untuk
digunakan.

Kemudian dilanjutkan dengan uji reliabilitas menggunakan teknik Alpha
Cronbach’ menggunakan bantuan dari SPSS versi 25 for windows. Hasil uji reliabilitas
menyatakan soal berada pada kategori reliabilitas sangat tinggi (0,835). Selanjutnya
setelah melakukan penelitian, data pretest-posttest yang didapatkan akan diuji dengan
teknik analisis Independent sample t-test yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang didapatkan berupa hasil pretest dan posttest telah dihitung melalui uji
statistik yang dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan hasil uji yang dilakukan,
keputusan yang didapatkan berdasarkan hasil uji normalitas yaitu Sig. >0.05 yang
berarti data dari sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas dengan hasil yang didapatkan yaitu nilai Sig.
>0.05 yang berarti varians dari data pretest dan posttest bersifat homogen. Dilanjutkan
dengan uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-Test. Hasil yang didapatkan
yaitu nilai Sig. (2-tailed) 0,004 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh signifikan
penggunaan video pembelajaran dalam Liveworksheet terhadap kemampuan pemecahan
masalah pada materi perubahan lingkungan.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan dua kelompok yaitu kelas X MIPA 4
sebagai kelompok kontrol dan X MIPA 5 sebagai kelompok eksperimen. Pada
kelompok eksperimen, pembelajaran dilakukan dengan menggunakan video
pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti yang kemudian disajikan dalam Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) digital yang dapat diakses pada laman
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https://www.liveworksheets.com/tj2929963ab untuk permasalahan terkait Indeks
Kualitas Udara (IKU), https://www.liveworksheets.com/jy2929891cq  untuk
permasalahan Indeks Kualitas Tutupan Lahan (IKTL), dan
https://www.liveworksheets.com/sd2929874kr untuk permasalahan mengenai Indeks
Kualitas Air (IKA). Pada pertemuan selanjutnya, LKPD dapat diakses melalui laman
https://www.liveworksheets.com/mo2852863dp terkait materi dampak dari perubahan
lingkungan. Sedangkan, pembelajaran pada kelompok kontrol dilakukan dengan LKPD
cetak yang telah disusun oleh peneliti. Pada kelompok eksperimen, peserta didik
diarahkan oleh peneliti untuk berorientasi kepada masalah mengenai materi perubahan
lingkungan melalui video pembelajaran sebelum menjawab pertanyaan pada laman
Liveworksheet.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Kemampuan Pemecahan Masalah
Nilai | Kelompok | y+Sd Uji Uji Independent
Normalitas | Homogenitas | Sample t-test
Pretest | Eksperimen | 39,167 0,063 >
+ 8,040 0,05
Kontrol 45,347 0,200 > 0,104 > 0,05

+ 0,05
14,906
Postest | Eksperimen | 70,486 0,200 >
+ 9,502 0,05 Sig. (2-
Kontrol 63,889 0,096 > 0,981 > 0,05 | tailed) 0,004
+ 9,266 0,05 <0,05

Pada video pembelajaran pertemuan pertama, peneliti menyajikan data perubahan
lingkungan terkait IKA, IKU, dan IKTL yang peneliti dapatkan dari Kementrian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) dari tahun 2015-2018. Kemudian, untuk
pertemuan kedua, peneliti menyajikan data terkait peningkatan gas SO, dan NO: di
atmosfer Provinsi Lampung yang didapatkan dari data hasil pengamatan badan
penanggulangan daerah Provinsi Lampung. Setelah peserta didik menonton video
pembelajaran yang disajikan, peserta didik dapat berdiskusi dan menuliskan solusi
dalam laman Liveworksheet berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan peserta
didik melalui video pembelajaran.

Jika ditinjau dari rata-rata indikator setiap kemampuan pemecahan masalah siswa
(Gambar 5), kelompok eksperimen memiliki nilai yang lebih tinggi pada indikator
mengenal masalah, merumuskan masalah, dan memilih alternatif solusi dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan media pembelajaran
yang digunakan yaitu pada kelompok eksperimen menggunakan video pembelajaran
dalam Liveworksheet, sedangkan kelompok kontrol menggunakan LKPD cetak dengan
bantuan Power Point. Hal ini sejalan dengan pendapat Haqiqi dan Syarifa (2021: 208)
bahwa video pembelajaran yang disajikan dalam Liveworksheet dengan menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa.
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Gambar 1. Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah

Pada saat pembelajaran, peneliti mengorientasikan peserta didik pada masalah yang
disajikan melalui video pembelajaran sehingga nilai pada kelompok eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelompok kontrol pada indikator mengenal masalah. Sedangkan
pada kelompok kontrol, permasalahan disajikan dengan menggunakan wacana.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan peserta didik di kelompok kontrol, peserta
didik menyatakan bahwa mereka kesulitan memahami permasalahan materi perubahan
lingkungan yang disajikan dalam bentuk wacana. Hal ini sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Khairani dkk. (2021: 160) bahwa materi pembelajaran akan terasa
lebih menarik jika media pembelajaran yang digunakan adalah video, hal tersebut akan
meningkatkan motivasi peserta didik sehingga membuat peserta didik lebih memahami
materi yang akan disampaikan.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh pendapat Widyaningrum dkk. (2018: 156)
bahwa pembelajaran dengan bantuan video pembelajaran dengan menggunakan model
Problem Based Learning dapat memfasilitasi peserta didik untuk mengidentifikasi
permasalahan yang ada. Setelah itu, peneliti mengorganisasikan peserta didik untuk
berkelompok dan melakukan diskusi melalui Liveworksheet terkait perumusan masalah
yang relevan dengan permasalahan yang ditemukan pada video pembelajaran sehingga
kelompok eksperimen mendapatkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan kelompok
kontrol pada indikator merumuskan masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat Harefa
dan Laia (2021: 336) bahwa proses pembelajaran dengan video pembelajaran akan
berdampak pada sikap inisiatif peserta didik untuk aktif dalam memecahkan
permasalahan yang disajikan dalam LKPD sehingga dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah.

Apabila dilihat dari Gambar 1, dapat dilihat bahwa kelompok kontrol memiliki nilai
lebih tinggi pada indikator menemukan alternatif solusi. Hal ini dikarenakan pada video
pembelajaran kurang memfasilitasi peserta didik untuk menemukan alternatif solusi.
Pada video pembelajaran, peneliti lebih memfokuskan dalam menyajikan permasalahan
terkait perubahan lingkungan. Sedangkan pada kelompok kontrol, wacana yang
disajikan sudah memuat beberapa alternatif solusi yang dapat dilakukan untuk
mengatasi permasalahan perubahan lingkungan sehingga peserta didik lebih mudah

154



Jurnal Bioterdidik, VVol. 10 No. 2, September 2022

untuk menemukan alternatif solusi. Hal inilah yang menyebabkan kelompok kontrol
memiliki nilai yang lebih tinggi yaitu 72,22% , sedangkan kelompok eksperimen hanya
memiliki nilai 70,49%. Hal ini didukung oleh pendapat Sulasamono (2012: 162) yang
menyatakan bahwa masalah yang informasinya telah disajikan dalam pembelajaran
lebih mudah untuk dimengerti oleh peserta didik.

Berdasarkan indikator memilih alternatif solusi, hanya 68,05% peserta didik dari
kelompok kontrol yang dapat memilih solusi terbaik yang berkaitan dengan alternatif
solusi yang telah mereka temukan sebelumnya. Sedangkan pada kelompok eksperimen,
77,08% peserta didik dapat memilih solusi terbaik berdasarkan alternatif solusi yang
telah mereka tuliskan sebelumnya. Hal ini dikarenakan pada kelompok kontrol peserta
didik tidak dapat mengaitkan alternatif solusi yang telah mereka tuliskan dengan
indikator memilih alternatif solusi. Sedangkan pada kelompok eksperimen, peserta didik
dapat memilih solusi terbaik dari alternatif solusi yang telah diberikan sebelumnya. Hal
ini didukung oleh pendapat Widyaningrum dkk. (2018: 157) bahwa peserta didik dapat
dengan mudah memecahkan masalah melalui analisis dan penyajian hasil melalui
pembelajaran pada LKPD dengan menggunakan video pembelajaran dengan bantuan
sintaks Problem Based Learning.

Berdasarkan gambar 5, peserta didik pada kedua kelompok memiliki kemampuan
yang relatif sama pada indikator melakukan pemecahan masalah. Hal ini dikarenakan
kemampuan pemecahan masalah bukan hanya terkait dengan ketepatan solusi yang
dipilih oleh peserta didik, melainkan kemampuan sejak peserta didik dapat mengenal
masalah, menemukan alternatif solusi, dan memilih alternatif solusi (Paidi, 2010: 3).
Hal ini juga didasari oleh waktu yang peneliti gunakan untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah siswa di SMAN 1 Bandar Lampung relatif singkat. Hal ini sejalan
dengan pendapat Ommundsen (dalam Paidi, 2010: 3) bahwa untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah diperlukan pendekatan yang benar-benar terurut dan
memerlukan waktu yang lama untuk melatihnya.

Meskipun soal-soal yang diberikan pada kelompok kontrol juga merupakan soal
berbasis masalah, tetapi nilai pada kelompok kontrol tetap lebih rendah dibandingkan
pada kelompok eksperimen. Hal ini dikarenakan penggunaan teknologi dalam bidang
pendidikan merupakan hal yang penting bagi peserta didik di era Society 5.0. Hal ini
didukung oleh pendapat Gunawijaya (2021) bahwa peserta didik dapat belajar bukan
hanya dengan lingkungan sekitarnya, tetapi lingkungan universal yang dapat dilihat
dengan menggunakan fasilitas laman daring. Hal ini akan membantu meningkatkan
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan, didapatkan
data bahwa kelompok kontrol memiliki nilai paling tinggi pada indikator menemukan
alternatif solusi, sedangkan pada kelompok eksperimen memiliki nilai paling tinggi
pada indikator memilih alternatif solusi. Berdasarkan hasil uji Independent sample t-test
didapatkan hasil Sig. (2-tailed) 0,004 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan video pembelajaran dalam
Liveworksheet terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa di SMAN 1 Bandar
Lampung pada materi Perubahan Lingkungan
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